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ABSTRACT 

The problem in this study was the low conceptual understanding in the IPAS subject 
among sixth-grade students at SDN 1 Binakarya Buana. This study aimed to 
determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on students’ 
conceptual understanding in the IPAS subject. The research method used was a 
quasi-experimental research design with a nonequivalent control group design. The 
population of this study consisted of 45 students. The sample was determined using 
a non-probability sampling technique with a saturated sampling method, so the 
entire population was used as the research sample. Data collection techniques 
included test methods in the form of essay questions and non-test methods in the 
form of observation sheets. Hypothesis testing using simple linear regression 
showed that F-count was greater than F-table (25.646 > 4.35) with a significance 
value of 0.000 < 0.05, so it was concluded that there was a significant effect of the 
use of the Problem Based Learning model on students’ conceptual understanding 
in the IPAS subject among sixth-grade students at SDN 1 Binakarya Buana. 

Keywords: conceptual understanding, IPAS, problem based learning 

ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep pada mata 
pelajaran IPAS peserta didik kelas VI SDN 1 Binakarya Buana. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap 
pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Metode penelitian ini 
adalah Quasi Experiment Research dengan desain penelitian Nonequivalent 
Control Group Design. Populasi penelitian ini terdiri atas 45 peserta didik. 
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
metode sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data dengan teknik tes berupa uraian dan non tes berupa 
lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana 
dengan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 25,646 > 4,35 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan 
penggunaan model Problem Based Learning terhadap pemahaman konsep peserta 
didik mata pelajaran IPAS kelas VI SDN 1 Binakarya Buana. 

Kata Kunci: ipas, pemahaman konsep, problem based learning. 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan fondasi 

penting dalam pengembangan 

kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Proses pendidikan yang 

terstruktur tidak hanya 
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memberikan pengetahuan sesuai 

kebutuhan zaman, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Di Indonesia, upaya 

peningkatan mutu pendidikan 

dilakukan melalui pembaruan 

kurikulum. Salah satu inovasi 

terbaru adalah implementasi 

Kurikulum Merdeka, termasuk 

pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di tingkat Sekolah Dasar 

(SD). Kurikulum ini 

mengintegrasikan muatan IPA dan 

IPS secara utuh agar peserta didik 

mampu memahami fenomena 

alam dan sosial secara kontekstual 

(Kemdikbudristek, 2022). Integrasi 

tersebut juga dipandang sebagai 

persiapan peserta didik mengikuti 

pembelajaran IPA dan IPS secara 

terpisah di jenjang berikutnya 

(Fadila & Fitriyeni, 2023). 

Namun, capaian pemahaman 

konsep peserta didik Indonesia 

masih menunjukkan hasil yang 

belum optimal. Berdasarkan 

Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022, 

skor rata-rata literasi sains peserta 

didik Indonesia masih rendah 

dibandingkan rata-rata negara 

OECD, menunjukkan 

keterbatasan dalam kemampuan 

analitis dan penerapan konsep 

ilmiah. Survei Trend in 

International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) juga 

menunjukkan bahwa meskipun 

peserta didik mampu mengenali 

fakta dasar, mereka belum mampu 

menghubungkan, 

mengkomunikasikan, dan 

menerapkan konsep yang 

kompleks secara konsisten. 

Kondisi ini disebabkan salah 

satunya oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik dan 

orientasi hafalan, bukan 

pemahaman dan pemecahan 

masalah. 

Pemahaman konsep merupakan 

aspek fundamental dalam proses 

pembelajaran karena menjadi 

landasan bagi peserta didik untuk 

membangun pengetahuan 

bermakna dan kemampuan 

berpikir logis. Pemahaman konsep 

yang kuat memungkinkan peserta 

didik mengaitkan konsep dengan 

fenomena nyata, memecahkan 

masalah, dan mengambil 
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keputusan berbasis bukti. 

Sebaliknya, kesulitan dalam 

memahami konsep akan 

berdampak pada kesulitan belajar 

yang lebih luas (Muslimin dkk., 

2024; Ulfa dkk., 2023). Kholidah 

dan Sujadi (2018) menjelaskan 

bahwa pemahaman konsep bukan 

hanya proses menghafal, tetapi 

memahami makna melalui 

pengalaman yang memungkinkan 

peserta didik memberikan contoh 

nyata dan menjelaskan suatu 

konsep secara mendalam. 

Realitas pembelajaran IPAS di SD 

menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep peserta didik belum 

mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Pembelajaran 

yang mayoritas bersifat ceramah 

membuat peserta didik cenderung 

pasif sehingga minat dan 

keterlibatan mereka kurang 

optimal. Hasil observasi awal di 

SDN 1 Binakarya Buana 

menunjukkan bahwa walaupun 

pembelajaran sudah sesuai 

dengan capaian kurikulum fase C, 

pemahaman konsep peserta didik 

masih rendah. Data penilaian 

sumatif IPAS menunjukkan 

sebagian besar peserta didik 

belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP ≥ 75), yang mencerminkan 

keterbatasan peserta didik dalam 

memahami materi secara 

menyeluruh. 

Selain itu, wawancara dengan wali 

kelas VI mengungkapkan bahwa 

peserta didik belum mampu 

memberikan contoh yang tepat 

pada beberapa materi, misalnya 

dalam pemahaman sumber energi 

terbarukan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa indikator 

pemahaman konsep berupa 

kemampuan exemplifying belum 

berkembang optimal pada peserta 

didik. 

Kondisi tersebut mengharuskan 

adanya inovasi dalam strategi 

pembelajaran. Salah satu 

pendekatan yang potensial untuk 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik adalah 

Problem Based Learning (PBL). 

PBL merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada 

pemberian masalah sebagai 

stimulus belajar. Peserta didik 

didorong untuk mencari solusi 

secara aktif melalui penggalian 
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pengetahuan dan keterampilan 

yang relevan, sehingga 

pemahaman konsep dapat 

dikembangkan secara lebih 

bermakna. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan 

PBL memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik 

jika dibandingkan dengan model 

tradisional. Misalnya, Hidayati & 

Magdalena (2023) menemukan 

bahwa PBL meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

IPA peserta didik. Penelitian lain 

oleh Latukau (2023) juga 

menunjukkan bahwa PBL dapat 

meningkatkan penguasaan 

konsep pada materi energi listrik di 

kelas VI SD. 

Meskipun penelitian tentang PBL 

telah banyak dilakukan, masih 

diperlukan kajian yang fokus pada 

mata pelajaran IPAS dengan 

konteks Kurikulum Merdeka untuk 

menguatkan bukti empiris tentang 

efektivitas model ini terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan model 

pembelajaran berbasis masalah 

dan manfaat praktis bagi pendidik 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS sehingga 

peserta didik mampu memahami 

konsep secara lebih mendalam, 

bukan sekadar menghafal. 

Berdasarkan paparan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning 

terhadap Pemahaman Konsep 

pada Mata Pelajaran IPAS di SDN 

1 Binakarya Buana.” 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen 

semu (quasi experimental design) 

dengan bentuk non-equivalent control 

group design. Desain ini melibatkan 

pemberian pretest dan posttest 

menggunakan instrumen yang sama 

kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model Problem Based 

Learning sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model Cooperative 
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Learning. Desain penelitian non-

equivalent control group design 

digambarkan oleh Sugiyono (2019), 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan:  

O1 = Hasil pretest kelompok 
eksperimen 

O2 = Hasil posttest kelompok 
eksperimen 

O3 = Hasil pretest kelompok 
kontrol 

O4 = Hasil posttest kelompok 
kontrol 

Xa = Hasil penerapan model 
pembelajaran Problem based 
Learning  

  (Sumber: Sugiyono, 2022) 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 1 Binakarya Buana, 

Kecamatan Rumbia, Provinsi 

Lampung, pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi penelitian 

mencakup seluruh peserta didik kelas 

VI SD Negeri 1 Binakarya Buana yang 

berjumlah 45 peserta didik. Sampel 

penelitian terdiri dari peserta didik 

kelas VIA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIB sebagai kelas kontrol 

yang dipilih melalui Teknik non-

probability sampling. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu   

tes, observasi dan dokumentasi. Uji 

prasyarat instrumen tes meliputi uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda 

soal, dan tingkat kesukaran. Teknis 

analisis data meliputi analisis data 

keterlaksanaan model problem based 

learning dan analisis data peningkatan 

pemahaman konsep IPAS. Uji 

persyaratan analisis data mencakup 

uji normalitas, homogenitas, serta uji 

hipotesis menggunakan uji regresi 

linier sederhana.  

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Pada pertemuan awal peneliti 

melakukan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal pemahaman 

konsep peserta didik dengan 

memberikan tes sebanyak 15 soal 

yang telah diuji instrumen, kemudian 

dilanjutkan dengan melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning di kelas 

eksperimen dan model Cooperative 

Learning di kelas kontrol, lalu 

penelitian diakhiri dengan pemberian 

soal posttest untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman konsep 

peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

25 
 

 

Tabel 1. Rekapitulasi nilai kelas 
eksperimen 

 

 
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 

perbandingan pemahaman konsep 

peserta didik antara sebelum dan 

sesudah diberikan dengan model 

Problem Based Learning. Pada saat 

pretest pemahaman konsep diperoleh 

skor tertinggi yakni 78 dan skor 

terendahnya adalah 48 dengan rata- 

rata nilai 64. Berbeda saat posttest 

setelah peserta didik menerima 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning skor tertingginya 

adalah 95 dan skor terendahnya 

adalah 55. Data tersebut 

menunjukkan nilai rata-rata posttest 

lebih besar dibandingkan dengan nilai 

rata-rata pretest, sehingga terjadi 

peningkatan Pemahaman konsep di 

kelas eksperimen setelah diberikan 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning 

 

Tabel 2. Rekapitulasi nilai kelas 
kontrol 

  
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 

perbandingan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik 

antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan model 

Cooperative Learning.  Pada saat 

pretest pemahaman konsep diperoleh 

skor tertinggi 78 dan skor terendahnya 

adalah 48 dengan rata-rata nilai 66. 

Berbeda saat posttest setelah peserta 

didik menerima pembelajaran dengan 

model cooperative Learning , skor 

tertingginya adalah 87 dan skor 

terendahnya adalah 52. Data tersebut 

menunjukkan nilai rata-rata posttest 

lebih besar dibandingkan dengan nilai 

rata-rata pretest, sehingga terjadi 

peningkatan pemahaman konsep 

di kelas kontrol setelah diberikan 

pembelajaran dengan model 

Cooperative Learning. 
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Tabel 3. Keterlaksanaan Model 
Problem Based Learning 

  
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan 
bahwa penerapan kelima  tahapan 
yang meliputi orintasi peserta didik 
terhadap masalah, 
mengorganisasikan  peserta didik 
untuk belajar, membimbing 
penyelidikan individual maupun 
kelompok, mengembangkan dan 
menyajikana hasil karya serta 
menganalisis dam mengevaluasi 
proses pemecahan masalah berada 
pada kategori sangat aktif. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah berlangsung 
sesuai dengan prinsip model Problem 
Based Learning (PBL), di mana 
peserta didik mampu memahami 
konsep melalui pemecahan masalah 
yang diberikan. Peserta didik secara 
aktif mengaitkan permasalahan 
dengan konsep yang dipelajari, 
berpikir secara sistematis dalam 
menemukan solusi, serta 
menunjukkan kemampuan dalam 
menghubungkan berbagai konsep 
secara bermakna berdasarkan hasil 
diskusi dan penyelidikan.  

 

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata 
N-Gain Peserta Didik 
 
Berdasarkan gambar 1 di atas 

diketahui rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,63 yang 

termasuk kategori sedang, sedangkan 

rata-rata N-Gain pada kelas kontrol 

sebesar 0,55 yang juga termasuk 

kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik di 

kelas eksperimen maupun kontrol 

sama- sama pada kategori sedang, 

namun dengan tingkat efektivitas yang 

berbeda. Rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, yang 

menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning memiliki efektivitas 

lebih tinggi dibandingkan model 

Cooperative Learning dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. 
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Tabel 4. Hasil uji normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk 

berdistribusi normal. Pada kelas 

eksperimen, nilai signifikansi pretest 

0, 108 > 0,05 dan posttest 0, 057 > 

0,05, sehingga data berdistribusi 

normal.  

 

Pada kelas kontrol, nilai signifikansi 

pretest 0,071 > 0,05 dan posttest 0, 

100 > 0,05 sehingga seluruh data 

dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Data 
Pretest 

 
Selanjutnya , hasil uji homogenitas 

pottest dapat dilhat pada tabel berikut. 

 

Tabel. Hasil Uji Homogenitas  Data 
Posttest  

 
Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan hasil uji homogenitas 

pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mendapatkan nilai 

signifikansi 0,334 > 0,05 dan uji 

homogenitas posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

mendapatkan nilai signifikansi 0,817 > 

0,05 maka data bersifat homogen.  

 

Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 6. Uji Regresi Sederhana 

 
 
Tabel 7. R Square 

 
Hasil uji regresi linier sederhana 

berdasarkan tabel ANOVA 

menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh signifikan 

terhadap pemahaman konsep  
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peserta didik. Selanjutnya Tabel 

Model Summary menunjukkan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0, 

56 yang artinya 56 % pemahaman 

konsep  peserta didik dipengaruhi oleh 

model Problem Based Learning 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar variabel X 

 
Pembahasan 
Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran 

yang masih kurang bervariasi, 

dominasi pendidik dalam proses 

belajar (teacher centered), serta 

belum optimalnya penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPAS. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep peserta didik 

kelas VI SDN 1 Binakarya Buana. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, peneliti menerapkan model 

PBL yang berorientasi pada aktivitas 

pemecahan masalah kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

IPAS. Instrumen penelitian berupa tes 

esai 20 soal yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas, kemudian 

digunakan pada pretest dan posttest 

untuk mengukur kemampuan awal 

dan akhir peserta didik. 

 

Desain penelitian melibatkan dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dengan 

model PBL dan kelas kontrol dengan 

model cooperative learning. 

Penerapan model pembelajaran yang 

tepat diharapkan mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan 

bermakna. Model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan rancangan 

kegiatan yang disusun secara 

sistematis agar proses belajar mudah 

dipahami peserta didik dan 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar (Uno dkk., 2018). PBL sendiri 

menekankan pembelajaran melalui 

permasalahan nyata yang menuntut 

peserta didik berpikir kritis, mandiri, 

dan mampu menemukan solusi 

berdasarkan proses penyelidikan 

(Pangestu dkk., 2024). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan peserta didik pada kelas 

eksperimen sangat aktif pada setiap 

sintaks PBL. Pada tahap orientasi 

masalah, peserta didik terdorong 

untuk mengemukakan gagasan awal 

terkait konsep IPAS. Tahap 

pengorganisasian belajar dan 

penyelidikan mendorong peserta didik 
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berdiskusi, mencari informasi, serta 

mengolah data secara mandiri. Pada 

tahap presentasi hasil, terjadi proses 

saling bertukar pendapat yang 

memperkuat pemahaman konsep, 

sedangkan tahap refleksi membantu 

peserta didik mengaitkan konsep 

dengan kehidupan nyata. Proses ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mampu 

membangun pengetahuan secara 

aktif dan bermakna. 

 

Secara teoretis, pemahaman konsep 

IPAS mencakup kemampuan 

menjelaskan, menafsirkan, 

mengklasifikasikan, membandingkan, 

dan menerapkan konsep ilmiah, 

bukan sekadar menghafal. PBL 

mendukung perkembangan tersebut 

karena peserta didik dihadapkan pada 

situasi yang menuntut analisis 

informasi dan penarikan kesimpulan 

berbasis bukti (Rusman, 2017). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan 

temuan Fairuz dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa PBL secara 

signifikan meningkatkan pemahaman 

konsep karena mendorong diskusi, 

penyelidikan, dan refleksi. 

Data penelitian memperlihatkan 

bahwa nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol sedikit lebih tinggi, namun 

posttest kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran berbasis 

masalah efektif menumbuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

seperti menganalisis dan 

mengevaluasi informasi. Uji 

normalitas, homogenitas, dan 

hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa PBL berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pemahaman konsep. 

 

Peningkatan terjadi pada seluruh 

indikator pemahaman konsep. 

Indikator menjelaskan dan 

menafsirkan mengalami kenaikan dari 

kategori rendah menjadi baik, 

menunjukkan peserta didik semakin 

mampu menguraikan konsep secara 

runtut dan memahami makna 

fenomena ilmiah. Indikator 

menemukan, mencontohkan, 

meringkas, mengklasifikasikan, dan 

membandingkan juga menunjukkan 

peningkatan, yang menandakan 

peserta didik mampu menghubungkan 

konsep dengan situasi nyata, 

menyaring informasi penting, serta 

membedakan karakteristik antar 

konsep. Temuan ini didukung oleh 
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berbagai penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa PBL efektif 

meningkatkan pemahaman konsep 

IPA/IPAS melalui aktivitas diskusi, 

penyelidikan, dan refleksi (Arends, 

2012; Hidayati & Magdalena, 2023; 

Ikstanti & Yulianti, 2023; Damayanti 

dkk., 2025). 

 

Secara keseluruhan, penerapan PBL 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna melalui pemecahan 

masalah kontekstual dan keterlibatan 

aktif peserta didik. Hasil ini juga 

selaras dengan teori belajar kognitif 

yang memandang belajar sebagai 

proses mental aktif dalam mengolah 

informasi dan membangun struktur 

pengetahuan. Dengan demikian, PBL 

terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman konsep IPAS peserta 

didik sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

model Problem Based Learning 

terhadap pemahaman konsep mata 

pelajaran IPAS peserta didik kelas VI 

SDN 1 Binakarya Buana, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran tersebut memberikan 

pengaruh yang signifikan., hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan regresi linear 

sederhana yang hasilnya yaitu 

diketahui Fhitung > Ftabel 25,646 > 4,35 

sehingga ha diterima dan ho ditolak, 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman 

konsep peserta didik kelas VI SDN 1 

Binakarya Buana. 
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